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Abstrk
Nilai perusahaan merupakan kinerja perusahaan yang dicerimakan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang mereflesikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan.nilai perusahaan sangat penting karena nilai perusahaan yang tinggi dapat mengindikasikan kemakmuran para pemegang saham. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh konservatisme akuntansi dan penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Variabel independen dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi dan penghindaran pajak. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposing sampling, sehingga jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 69 perusahaan dari 169 perusahaan. Peneliti menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan alat bantu aplikasi SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.   
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Abstract
	Firm value is the company's performance which is reflected in the share price formed by the demand and supply of the capital market which reflects the public's assessment of the company's performance. Company value is very important because high company value can indicate the prosperity of shareholders. The purpose of this study is to analyze the effect of accounting conservatism and tax avoidance on firm value in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. The independent variables in this study are accounting conservatism and tax avoidance. While the dependent variable in this study is firm value. The sample in this study used a purposing sampling method, so that the number of samples obtained was 69 companies from 169 companies. Researchers used secondary data obtained from the annual reports of manufacturing companies listed on the IDX in 2017-2019. The analytical method used is multiple linear regression analysis with SPSS 23 application tools. The results showed that accounting conservatism has a positive effect on firm value, and tax avoidance has a positive effect on firm value.
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PENDAHULUAN
Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara khususnya Indonesia, yang digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran nasional. Kemandirian suatu bangsa atau negara dalam pembiayaan pembangunan yaitu dengan menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri berupa pajak. Indonesia mendapat pendapatan terbesar di antara pendapatan lainnya, yaitu melalui pendapatan pemungutan pajak yang menyumbang rata-rata lebih dari 70% dari keseluruhan pendapatan negara dalam berbagai fungsi kenegaraan (Salim dan Syafitri 2012).
Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan cara legal dalam meminimalisasi beban pajak namun masih dalam batas-batas peraturan yang berlaku, dengan cara melalui perencanaan pajak (manajemen pajak). Sehingga praktik penghindaran pajak (tax avoidance) bagaimana menyiasati peraturan untuk meringankan beban pajak dengan memperhatikan dampak yang ditimbulkan (Zain, 2003). Hal umum yang dilakukan wajib pajak dalam mengurangi beban pajaknya yaitu dengan cara penghindaran pajak. Selain cara tersebut menguntungkan, tindakan tersebut juga tidak melanggar hukum. Perilaku penghindaran pajak tentunya bertujuan untuk mengurangi beban pajak yang diperoleh perusahaan dengan cara menurunkan laba perusahaan, dengan kegiatan tersebut tentunya akan berdampak buruk terhadap nilai perusahaan di mata para investor (Fitria, 2018).
Nilai perusahaan adalah presepsi investor terhadap perusahaan yang berkaitan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi mengindikasikan nilai perusahaan yang tinggi (Wijaya dan Nanik, 2015). Nilai perusahaan mampu menggambarkan kesejahteraan pemegang saham serta prospek perusahaan di masa depan. Srhingga nilai perusahaan merupakan hal yang penting karena nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham (Surya dan Basyki, 2012).
Kasus yang berkaitan dengan nilai perusahaan yang terjadi di Indonesia. Kasus nilai perusahaan yang terjadi di Indonesia adalah kasus penurunan harga saham di perusahaan Manufaktur PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Pergerakan saham PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) dua hari berturut-turut turun, bahkan pada tanggal 20 Januari kemarin sempat auto reject kiri yang berarti penurunan harga saham sudah mencapai batas maksimal. Pada tanggal 19-20 Januari 2016, saham AISA memang terkoreksi cukup tajam. Harga AISA anjlok 0,25% dan kembali turun 9,22% dihari berikutnya. Sejak pertengahan tahun lalu harga saham AISA secara perlahan sudah mulai menunjukan penurunan dari harga tertingginya yang berlanjutan hingga penutupan akhir 2015 harganya jatuh. 

METODE
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data yang diperoleh  secara  tidak  langsung  dari  sumber  asli  melainkan  hasil  dari  publikasi  Bursa  Efek Indonesia (BEI) yang berkaitan dengan penelitian. Sumber data penelitian yaitu annual report dan laporan keuangan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
HASIL DAN PEMBAHASAN Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dalam penelitian ini untuk menggambarkan variabel penelitian secara umum yang dilihat dari minimum, maximum, mean, dan standar devisiasi. Berikut ini hasil dari analisis statistik deskriptif:
Tabel 1
Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	207
	-.32
	.11
	-.0249
	.05905

	X2
	207
	.00
	17.81
	.4555
	1.26003

	Y
	207
	.09
	9.59
	.6675
	1.05219

	Valid N (listwise)
	207
	
	
	
	




Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.3 di atas, diperoleh informasi analisis statistik deskriptif sebagai berikut:
a. Konservatisme Akuntansi
Variabel konservatisme akuntansi dari 69 sampel pada perusahaan manufaktur mempunyai nilai terendah (minimum) -0,32%, nilai tertinggi (maximum) 0,11%, nilai rata-rata (mean) -0,0249%, dan nilai standar devisiasi (std deviation) 0,05905%. 
b. Penghindaran Pajak
Variabel penghindaran pajak dari 69 sampel pada perusahaan manufaktur mempunyai nilai terendah (minimum) 0.00%, nilai tertinggi (maximum) 17,81%, nilai rata-rata (mean) 0,4555%, dan nilai standar devisiasi (std deviation) 1,26003%.
c. Nilai Parusahaan
Variabel nilai perusahaan dari 69 sampel pada perusahaan manufaktur mempunyai nilai terendah (minimum) 0,09%, nilai tertinggi (maximum) 9,59%, nilai rata-rata (mean) 0,6675%, dan nilai standar devisiasi (stdeviation) 1,05219%.
 
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam analisis regresi berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik kolmogorov-smirnov. Berikut adalah hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov.
Tabel 2
Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	69

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.34065418

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.110

	
	Positive
	.110

	
	Negative
	-.069

	Test Statistic
	.110

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.155c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


		
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, maka dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) memiliki nilai sebesar 0,155 yang berarti lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residul memiliki distribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolonearitas berguna untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mengetahui adanya multikolonearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off sebesar tolerance < 10 atau sama dengan nilai VIF < 10. 
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Berdasarkan tabel 3 uji multikolonearitas dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel konservatisme akuntansi sebesar 0,999 atau < 10 dan penghindaran pajak sebesar 0,999 atau < 10. Hal ini menandakan bahwa variabel konservatisme akuntansi dan penghindaran pajak tidak terjadi multikolonearitas. Hal yang sama dilihat dari nilai VIF untuk variabel konservatisme akuntansi sebesar 1,001 atau < 10 dan penghindaran pajak sebesar 1,001 atau < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonearitas.

Uji Heteroskedastisas
Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser. Uji tersebut digunakan dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai absolut residul, dimana apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 4
Uji Heteroskedastisitas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.395
	.078
	
	5.048
	.000

	
	Konservatisme Akuntansi
	.292
	1.164
	.018
	.250
	.802

	
	Penghindaran Pajak
	-.030
	.055
	-.038
	-.548
	.584

	a. Dependent Variable: Abs_RES



Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas tabel 4, maka dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (sig) variabel konservatisme akuntansi sebesar 0.802, sehingga untuk variabel konservatisme akuntansi tidak terjadi heteroskedastisitas (0.802 > 0.05). untuk variabel penghindaran pajak nilai signifikansi sebesar 0.584, maka untuk variabel penghindaran pajak tidak terjadi heteroskedastisitas (0.584 > 0.05).


Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan dengan metode Durbin Watson. Uji autokorelasi menggunakan angka batas bawah -2 dan batas atas 2. Jika angka Durbin Watson berada di antara -2 sampai dengan 2, berarti data tidak terdapat autokorelasi.
Tabel 5
Uji Autokorelasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.036a
	.001
	-.008
	1.05666
	.702

	a. Predictors: (Constant), Penghindaran Pajak, Konservatisme Akuntansi

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi tabel 5, maka dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 0.702.Batas terjadinya autokorelasi adalah angka Durbin Watson berada di antara -2 dan 2, yaitu -2 < 0.702 < 2. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi.

Uji Hipotesis
Regresi Linear Berganda
Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu konservatisme akuntansi dan penghindaran pajak, sedangkan variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Hasil analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
Tabel 6
Uji Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.656
	.084
	
	7.837
	.000

	
	Konservatisme Akuntansi
	.098
	1.247
	.005
	.078
	.938

	
	Penghindaran Pajak
	.030
	.058
	.036
	.510
	.611

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Dari hasil analisis regresi linear berganda diatas maka persamaan yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
Nilai Perusahaan = 0.656 + 0.098 KA + 0.030 PP + e
Penjelasan hasil model regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 0.656. Artinya jika variabel independen konservatisme akuntansi dan penghindaran pajak bernilai 0 maka akan menaikkan nilai perusahaan sebesar 0.656. 
2. Nilai koefisien konservatisme akuntansi (X1) bernilai positif, menyatakan bahwa semakin besar konservatisme akuntansi maka akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0.098.
3. Nilai koefisien penghindaran pajak (X2)  bernilai positif, menyatakan bahwa semakin besar penghindaran pajak maka akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,030.
Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t parsial dalam penelitian ini:
Tabel 7
Uji t-Test
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.656
	.084
	
	7.837
	.000

	
	Konservatisme Akuntansi
	.098
	1.247
	.005
	.078
	.938

	
	Penghindaran Pajak
	.030
	.058
	.036
	.510
	.611

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Berdasarkan hasil hasil uji hipotesis tabel 7 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap nilai perusahaan
Variabel konservatisme akuntansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.938 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak artinya secara parsial konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang artinya H1 dalam penelitian ini ditolak.
2. Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap nilai perusahaan
Variabel penghindaran pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0.611 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak artinya secara parsial penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang artinya H2 dalam penelitian ini ditolak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan dengan semakin besarnya konservatisme akuntansi maka tidak akan menaikkan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan investor tidak melihat konservatisme akuntansi dalam menilai saham perusahaan sehingga tidak menaikkan harga pasar saham yang mengakibatkan meningkat nilai perusahaan. Penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan masih rendah, laporan keuangan yang dihasilkan masih cenderung lebih bias dan tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Hal ini dapat menyebabkan nilai perusahaan menurun. Konservatisme akuntansi merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan akan menghasilkan laba dan aset cenderung rendah, serta biaya dan utang cenderung tinggi. Akibatnya laba yang dilaporkan cenderung terlalu rendah. Kecenderungan seperti ini terjadi karena konservatisme akuntansi menganut prinsip memperlam bat pengakuan pendapatan dan mempercepat pengakuan biaya.
penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan dengan semakin besarnya penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan tidak akan menaikkan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besarnya penghindaran pajak perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Investor pada umumnya lebih memilih menanamkan investasinya pada perusahaan yang labanya stabil atau tinggi. Maka ada atau tidaknya penghindaran pajak pada perusahaan tidak mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan investasi. Sehingga investor tidak akan menarik investasinya atau tidak berinvestasi walaupun perusahaan melakukan penghindaran pajak atau tidak.
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